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This types of research aims to describe and find out how the application and 
improvement of the jigsaw method in Mts. Raudlatul Ulum Ngijo. The problem that 
often occurs is studets feel bored and less active in the learning process of students less 
enthusiastic, atmosphere becomes rigid and the methods used are still using 
convetional methods. With the application of the learning system jigsaw method, 
students are expected to be more creative and active in accepting the learning process 
so that students can improve understanding of learning in accordance wit the 
objectives of Education. This research is a Class Action Research (CAR), this data 
collection technique is to use observation, interviews, tests, and documentation. 
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A. Pendahuluan  
Pada dasarrnya proses pembelajaran merupakan suatu interaksi antara guru 
dan siswa dalama suatu pembelajaran. Guru merupakan salah satu pemegang peran 
penting dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu, meningkatkan kualitas proses 
dan hasil pembelajaran pada siswa  harus dimulai dari guru itu sendiri, sebab guru 
tidak hanya menyampaikan pelajaran tetapi lebih dari itu guru dapat dikatakan 
sebagai sentralnya pembelajaran. Sebagai guru harus lebih kreatif dalam 
menentukan strategi, model, taktik, Teknik dan metode pembelajaran guna 
mencapai pemahaman dan hasil belajar yang diharapkan sesuai dengan tujuan 
pedidikan. Dalam Jurnal (Hakim, 2019:39) Suatu keharusan untuk mengubah 
kurikulum dan metode pengajaran ditengah masyarakat yang sedaang berubah. 
Dalam hal ini, guru- guru Mts Raudlatul Ulum Khususnya guru SKI masih 
menggunakan metode yang masih bersifat konvensional. Seperti mengerjakan 
kelompok. Menurut (Isjoni, 2010:79) metode jigsaw membagi siswa kedalam 
beberapa tim yang beranggotakan 4-6 orang yang heterogen dan saling 
ketergantungan positif serta bertanggung jawab secara mandiri atas ketuntasan 
materi yang harus dipelajari dan menginformasikan kepada anggota kelompok 
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asalnya. Berdasarkan penelitian diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan penggunaan metode jigsaw dan mendeskripsikan peningkataan 
pemahaman siswa terhdapa materi Peradaban Emas Dinasti Bani Abbassiyah. 
B. Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian yang terpusat pada 
proses pembelajaran didalam kelas sehingga penelitian ini berupa penelitian 
tindakan kelas (PTK). PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru dikelasnya 
sendiri melalui refleksi diri dengan bertujuan untuk memperbaiki kinerjany 
sehinngga hasil belajar peserta didik meningkat. 
Menurut (Zainal Aqib, 2009:3) Penelitian tindakan kelas dilakukan anatara 
peneliti dengan guru dalam permasalahan pemaahaman, dan pengambilan 
keputusan demi melakukan tindakan. Penelitian ini dilakukan untuk memperbaiki 
proses pembelajaran didalam kelas, yaitu dengan cara melakukan tindakan untuk 
mencari jawabann atas permasalahan yang dilakukan guru tentang proses 
pembelajaran didalam kelas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
penggunaan metode jigsaw dan mendeskripsikan peningkatan pemahaman siswa 
terhadapa materi Peradaban Emas Dinasti Bani Abbasisyah. 
Penelitian ini dilakukan di Mts. Raudlatul Ulum Ngijo Karangploso, beralamat 
di Jl.Raya Ngijo Karangploso, Malang. Waktu penelitiannya dilaksnakan pada tanggal 
16 Oktober- 13 Noveember 2019. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII B Mts 
Raudlatul Ulum dengan berjumlah 31 orang siswa, yang terdiri dari siswa 
perempuan 10 dan siswa laki-laki 21 orang.Objek penelitian ini adalah Upaya 
Meningkatkan Pemahaman Materi Peradaban Emas Dinasti Bani Abbasiyah Melalui 
Metode Jigsaw Dikelas VIII Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Ulum Ngijo 
Karangploso. 
C. Hasil dan Pembahasan 
1.  Temuan Penelitian 
Hasil pra siklus yaitu kemampuan dalam mengingat materi peradaban Emas 
Dinasti Bani Abbasiyah sebelum melakukkan tindakan penelitian. Hasil tes pra 
siklus ini berfungsi untuk mengetahui kemampuan awall siswa setelah 
pembelajaran diberikan kepada siswa kellas VIII di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul 
Ulum Ngijo, Tahun pelajaran 2019/2020. Kriteria yang dilakukan sebelum pra 
tindakan oleh peneliti adalah tes, yaitu untuk kategori aspek pemahaman. 
  Safirah Nurdin, Anwar Sa’dullah, Fita Mustafida 
 
 
Vicratina: Volume 5 Nomor 1, 2020        25 
Berdasarkan hasil data dari observasi pada proses pembelajaran pra siklus 
terdapat beberapa intformasi yaitu; ternyata benar masih ada beberapa siswa yang 
rame sendiri, bersendau gurau, tidak focus dalam pembelajaran dan mengerjakan 
soal juga masih banyak siswa yang masih kurang atau belum mencapai KKM yang 
telah di tentukan yaitu 70. 
Terbukti pada saat diberi tes setelah materi selesai 5 orang siswa yang tuntas 
dari 31 orang siswa. Melihat hal itu guru dan peneliti berkolaborasi menggunakan 
metode jigsaw dalam proses pembelajaran ini untuk meningkatkan pemahaman 
siswa kelas VIII Mts. Raudlatul Ulum Ngijo. Nilai Rata-rata sebelum menggunakan 
metode jigsaw adalah Dengan nilai rata-rata 48.38 dan prosentase yang didapat 
16.1 %.  Berdasarkan perhitungan nilai siswa pada  Siklus I materi peradaban emas 
dinasti bani abbasiyah mata pelajaran sejarah kebudayaan islam bahwa dari 31 
orang siswa, sebanyak 13 siswa yang dinyatakan tutas denga presentasi 41 %,  
adapun nilai rata-rata siswa yang diperoleh 66,12. Pada siklus II materi peradaban 
emas dinasti bani abbasiyah mata pelajaran sejarah kebudayaan islam bahwa dari 
31 orang siswa, sebanyak 24 siswa yang dinyatakan tutas denga presentasi 77.44 
%, Adapun nilai rata-rata siswa yang diperoleh 76.12. Pada siklus III materi 
peradaban emas dinasti bani abbasiyah mata pelajaran sejarah kebudayaan islam 
bahwa dari 27 orang siswa, sebanyak 24 siswa yang dinyatakan tuntas dengann 
presentasi 87 %, adapun nilai rata-rata siswa yang diperoleh 76.12.  
 
2. Hasil penelitian 
Berdasarkan hasil pengamatan penelitian, penulis memperoelh data tentang 
metode jigsaw dalam pembelajaran SKI materi peradaban emas dinasti bani 
Abbasiyah. 1. Metode pembelajaran lebih menarik perhatian siswa dimana siswa 
dapat belajar Bersama dengan temannya dan memiliki tanggung jawab atas apa 
yang telah ditugaskan sehingga menumbuhkan semangat bagi para siswa dalam 
belajar dan memahami materi yang dipelajari. 2. Metode mengajar akan menjadi 
bervariasi karena tidak hanya mendengar ceramah ataupun diskusi biasanya 
melainkan siswa dapat menjelaskan kesesama teman dan memiliki tanggung jawab 
atas tugas yang telah diberikan. 3. Siswa dapat dilatih bertanggung jawab dan 
menumbuhkan percaya diri dengan cara menjelaskan apa yang telah didiskusikan 
dengan kelompok ahli. 
Hal diatas sejalan dengan dengan respon siswa yang awalnya kurang aktif, 
masih malu-malu dalam menyampaikan pendapat dan penjelasan setelah 
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menggunakan metode jigsaw siswa lebih aktif dan bersemangat serta 
menumbuhkan rasa percaya diri dan tanggung jawab. 
Berikut hasil pre test, post test I, post test II, dan Post Test III 







Pre test (pra 
siklus) 
16,1% 5 26 
Post test (siklus I) 41% 13 18 
Post test (siklus II) 77,41% 24 7 
Ppost test (siklus 
III) 
87% 27 4 
Dalam pembelajaran menggunakan metode jigsaw pemahaman siswa 
meningkat, hal ini terbukti dengan peningkatan dari hasil pre test, post Test siklus 
I, siklus II dan siklus III terjadi peningkatan yang lumayan baik dari pre test yaitu 
16,1%, kemudian pada post test siklus I  sebesar 41%, pada post tes siklus II sebesar 
77,41%, dan post test siklus III sebesar 87%. Hal ini membuktikan bahwa secara 
langsung penggunaan metode jigsaw pada materi peradaban emas pada dinasti bani 
abbasiyah mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Berdasarkan penelitian 
yang telah dilaksanakan dan hasil yang telah dicapai, dapat disimpulkan bahwa 
keaktifan siswa muncul ketika pemelajaran dilakukan secara berkelompok atau 
berpasangan dan siswa bisa belajar saling bertanggung jawab satu sama lainnya.  
Dengan demikian siswa mampu berpikir bahwa teman dalam bekerja tim itu 
sangat diperlukan dan mampu bertanggung jawab dengan apa yang telah diberikan 
serta menumbuhkan rasa percaya diri. Selain tiu, penerapan metode jigsaw ternyata 
mampu meningkatkan pemahaman siswa pada materi peradaban emas dinasti bani 
abbassiyah pada kelas VIII di Mts. Raudlatul Ulum Ngijo Karangploso. 
D. Kesimpulan. 
Dari hasil penelitian pada pembelajaran SKI materi Peradaban Emas Pada 
Masa Dinasti Bani Abbassiyah dapat disimpulkan sebagai berikut: 1. Penerapan 
metode jigsaw pada pembelajaran SKI materi Peradaban Emas Dinasti Bani 
Abbassiyah dapat meningkatkan pemahaman siswa yang terlihat pada nilai hasil 
belajar siswa. Dengan menggunakan metode ini dapat merubah suasana belajar 
siswa yang monoton jadi lebih bervariasi dan menyenangkan. Sehingga selain siswa 
dapat memahami siswa juga dapat bertanggung jawab dan menambah kepercayaan 
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diri. Metode jigsaw juga dapat menambah kecakapan dan kreatifitas guru dalam 
menyampaikan materi. Sehingga guru dan siswa sama-sama aktif, tidak hanya guru 
yang aktif. 2. Penggunaan metode jigsaw pada materi peradaban emas pada masa 
dinasti bani abbasiyah dapat meningkatkan pemaahaman dan hasil belajar siswa di 
Mts Raudlatul Ulum Ngijo. Pembelajaran dengan menggunakan metode jigsaw dapat 
menggembangkan kreatifitas dan keberanian siswa dalam menyampaikan materi 
serta menambah kepercayaan diri, sehinggga dapat mempengaruhi pemahaman 
dan hasil belajar siswa. Hal ini terbukti dengan peningkatan yang terjadi dengan 
nilai rata-rata kelas dari pra siklus 48,38 dengan prosentase 16,1 %, siklus I  dari 
nilai rata-rata 66,12 dengan prosentase 41%, siklus II dari nilai rata-rata 76,12 
dengan prosentase 77,41% dan siklus III dari nilai rata-rata 82,74 dengan 
prosentase 87% 
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